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This study aims to make an arduinouno-based eggboiler tool, by looking at the
responses from students about the feasibility test of the arduino uno-based
eggboiler tool on microcontroller subjects in the Audio Video Engineering
Department of SMK N 3 Singaraja. For data collection in this study using a
questionnaire that was assessed by content experts, media experts, and students,
this study used Research & Development (R&D) research and development
methods. For the validation test of this study, it will begin with media experts with
the expected percentage of writers who are quite good with very decent
qualifications, followed by a content expert validation test with the expected
percentage of writers who are quite good with very decent qualifications, and
small group and small group validation tests. large with the expected percentage
of the author is quite good with very decent qualifications.
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Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat eggboiler berbasis arduinouno,
dengan melihat respon dari peserta didik tentang uji kelayakan alat eggboiler
berbasis arduino unopada mata pelajaran mikrokontroler di jurusan Teknik Audio
Video SMK N 3 Singaraja. Untuk pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan angket/kuisioner yang di nilai oleh ahli isi, ahli media, dan peserta
didik, penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
Researchan&Development (R&D). Untuk uji validasi dari penelitian ini akan di
awali dengan ahli media dengan persentase yang diharapkan dari penulis cukup
baik dangan kualifikasi sangat layak, dilanjutkan dengan uji validasi ahli isi
dengan persentase yang diharapkan penulis cukup baik dengan kualifikasi sangat
layak, dan uji validasi kelompok kecil dan kelompok besar dengan persentase yang
di harapkan penulis cukup baik dengan kualifikasi sangat layak.
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1. Pendahuluan

Pada saat ini, kita hidup di zaman globalisasi atau bisa juga disebut zaman modernisasi.
Modernisasi sendiri dalam ilmu sosial merujuk pada bentuk transformasi dari keadaan yang kurang
maju atau kurang berkembang ke arah yang lebih baik dengan harapan kehidupan masyarakat akan
menjadi lebih baik. Modemisasi mencakup banyak bidang, contohnya dalam bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi. Zaman modernisasi seperti sekarang, manusia sangat bergantung pada
teknologi. Hal ini membuat teknologi menjadi kebutuhan dasar setiap orang. Dari orang tua hingga
anak muda, para ahli hingga orang awam pun menggunakan teknologi dalam berbagai aspek
kehidupannya. Kebutuhan manusia akan teknologi juga didukung dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat. Perkembangan teknologi berkembang secara drastis
dan terus berevolusi hingga sekarang. Teknologi juga sangat berpengaruh besar dalam dunia
pendidikan. Kemajuan teknologi diiringi dengan kemajuan pendidikan khususnya pendidikan di
Indonesia.

Teknologi dalam pendidikan merupakan suatu bagian dari konsep teknologi pendidikan baik
berupa media untuk memperlancar kegiatan proses belajar mengajar. Dalam proses belajar
mengajar seorang tenaga pendidik akan menggunakan keahliannya dalam menstranfer ilmu kepada
mahasiswanya. Dalam proses tersebut seorang pendidikan akan merasa sulit jika menyampaikan
materi atau teori yang sifatnya sulit dimengerti dengan metode ceramah dan seorang pendidik
haruslah menyiapkan suatu media pembelajaran yang berkaitan dengan materi atau teori yang
diajarkan. Agar nantinya proses pembelajaran bisa berjalan dengan baik dan siswa bisa mengerti
dengan sangat jelas dengan materi atau teori yang diajarkan. Sekarang ini bukan hanya di perguruan
tinggi saja, tetapi di Sekolah dari tingkat Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas/Kejuruan
pun di kelas sudah disediakan sebuah Layardan LCD Proyektor. Dimana fungsi alat tersebut untuk
menampilakan suatu tayangan yang berasal dari input baik itu sebuah laptop. Yang ditayangkan
baik itu sebuah video, gambar maupun suatu file tertentu. Hal tersebut sesuai dengan tuntutan
Kurikulum 2013, dimana seorang tenaga pendidik diperbolehkan untuk membawa media
pembelajaran yang dibantu dengan laptop. Baik itu dari laptop menampilkan sebuah persentasi
untuk mempermudah guru untuk menjelaskan suatu materi. Itu merupakan penggunaan media
pembelajaran seiring kemajuan teknologi.

Jadi pendidikan memiliki peranan utama demi menghasilkan suatu sumber daya manusia yang
baik dan berkualitas. Yang nantinya bisa memajukan Negara Indonesia. Pendidikan merupakan
sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
untuk peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan sistematis
untuk mencapai taraf hidup atau untuk kemajuan lebih baik. Secara sederhana, pengertian
pendidikan adalah proses pembelajaran bagi peserta didik untuk dapat mengerti, paham, dan
membuat peserta didik lebih kritis dalamberpikir. Sekolah SMK N 3 singaraja memiliki jurusan
Teknik Audio Video dengan sistem pembelajaran yang mencakup ke pengambilan video,
pembuatan audio, praktek rangkaian elektronika, dan mikrokontroler. Dalam proses belajar -
mengajar di jurusan Teknik Audio Video ini masih membutuhkan beberapa media pembelajaran
yang dapat mendukung tercapainya pembelajaran yang efektif yang nyaman bagi peserta didik.
Jurusan Teknik Audio Video ini memiliki beberapa media pembelajaran seperti trainer audio,
trainer video, dan praktik rangkaian elektronika, untuk media pembelajaran mikrokontroler belum
ada, sehingga adanya mengurangi semangat dan tingkat pemahaman peserta didik semakin
menurun dalam mengikuti pembelajaran microkontroler.

Untuk meningkatkan semangat dan pemahaman yang lebih luas kepada peserta didik untuk
memahami materi ajar yang akan diberikan ke peserta didik alangkah baiknya dengan media
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pembelajaran yang secara langsung yang dapatdilihat oleh peserta didik mengharuskan adanya
media pembelajaran yang dapat mendukung untuk mata pelajaran mikrokontroler.Dari hasil
wawancara yang sudah dilakukan bersama dengan guru mata pelajaran, media pembelajaran yang
akan dibuat agar bisa di aplikasikan dengan mudah disarankan untuk membuat media pembelajaran
portabel, maka dari itu dari hasil yang sudah didiskusikan media pembelajaran yang bisa
diaplikasikan ke peserta didik pada mata pelajaran mikrokontroler terfocus pada media
pembelajaran eggboiler.

2. Metode

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk membuat dan mengembangkan suatu produk
berupa media pembelajaran. Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
sebuah Media Pembelajaran Mikrokontroler Berbasis Arduino Uno yang di aplikasikan pada alat
EggBoilerdi jurusan Teknik Audio Video (TAV) SMK N 3 Singaraja. Menurut Sugiyono (2009),
penelitian pengembangan yang menghasilkan produk tertentu untuk bidang administrasi,
pendidikan, dan sosial lainnya masih rendah padahal banyaknya produk tertentu dalam bidang
pendidikan dan sosial yang perlu dihasilkan melalui Research and Development (R&D). Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (research and
development) dalam bidang pendidikan. Metode penelitian dan pengembangan adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut. Untuk dapat menghasilkan produk digunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan
(Sugiono, 2009 : 297). Pada penelitian ini langkah-langkah penelitian dan pengembangan dimulai
dari tahapan Potensi Masalah sampai dengan tahapan Ujicoba Produk. Pada penelitian ini yang
disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah dibuat, yaitu pembuatanEggBoiler sebagai media
pembelajaran dan tidak akan memproduksi secara masal. Maksud dari produksi masal itu berkaitan
dengan bidang bisnis dan untuk memproduksi masal, maka peneliti perlu bekerja sama dengan
perusahaan, menurut Sugiono, 2009: 311.

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian jenis penelitian pengembangan Media
Pembelajaran alat eggboiler berbasis arduino uno pada mata pelajaran mikrokontroler di sekolah
SMK N 3 Singaraja yang peneliti gunakan adalah penelitian pengembangan (Researchand
Development) yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan, memperluas, dan menggali
lebih dalam teori dari suatu ilmu pengetahuan tertentu. Menurut Sugiyono (2009), langkah-langkah
penelitian R&D terdiri dari 10 langkah sebagai berikut:

(1) Potensi dan Masalah,;
(2) Pengumpulan Data;
(3) Desain Produk;

(4) Validasi Desain;

(5) Revisi Desain;

(6) Pembuatan Produk;
(7) Uji Coba Produk;
(8) Revisi Produk I;

(9) Uji Coba Pemakaian
(10) Revisi Produk II
(11) Produksi Masal.

Adapun prosedur penelitian pengembangan pada Gambar di bawah ini
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Potensi dan # Pengumpulan Desain Produk

Masalah Data

Pembuatan ' Reavisi Desain h Validasi Desain

Produk
Uji Coba Revisi Produk I Uji Coba
Produk - # Pemakaian
Produksi Masal Revisi Produk

4= 11

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian dan pengembangan yang di lakukakan adalah media pembelajaran
eggboiler berbasis Arduino Uno yang di aplikasikan pada mata pelajaran mikrokontroler
.Media yang dikembangkan berupa alat eggboiler berbasis arduino uno yang dilengkapi
dengan sistem mikrokontroler berupa saklar otomatis tiga buah dengan di setiap saklar
memiliki coding yang berbeda — beda untuk mengatur tingkat kematangan pada telur untuk
siap di sajikan. Sebelum pembuatan media, dilakukan proses pembuatan desainmedia
pembelajaran, lalu uji validasi desain dari ahli isi dan ahli media. Setelah desain dinyatakan
layak oleh ahli isi dan media dilakukan proses pembuatan media pembelajaran berupa
Prototipe sesuai dengan desain yang sudah di setujui,setelah pembuatan media
selesaidilakukan pengujian kelompok kecil pada 5 orangpeserta didikdi jurusan Teknik Audio
Video ataupun subjek penelitian, lalu setelah dilakukan uji kelompok kecil jika media
mendapat hasil positif dari pernyataan dan komentar peserta didik ,dilanjutkan dengan
melaksanakan uji coba kelompok besar (lapangan) yang terdiri dari 15 peserta didikdi jurusan
Teknik Audio VideoSMK N 3 Singaraja.

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini yaitu data hasil dari validasi media yang diuji
oleh dosen yang ahli dalam media pembelajaran di Undiksha yaitu Bapak I Wayan Sutaya,
S.T.,M.T. dan validasi isi yang diuji oleh guru pengampu mata pelajaran di jurusan Teknik
Audio Video SMK N 3 singaraja yaitu Bapak Adi Perbawa S.T., M.T., dan datahasil uji coba
kelompok kecil dan kelompok besar (lapangan) Peserta didik di jurusan Teknik Audio Video
SMK N 3 Singaraja. Setelah diperoleh hasil dari pelaksanaan uji coba pemakaian dengan
validator ahli isi, ahli media dan kelompok kecil, selanjutnya dilakukan proses
perbaikan atau revisi pada media sesuai dengan masukan dari validator. Secara garis
besar, pada trainer ini hal yang perlu direvisi adalah terkait kualitas pemanas yang
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dipakai sebagai boiler untuk membuat telur matang sempurna. Setelah produk direvisi
dan mendapatkan tingkat kelayakan yang baik, selanjutnya dilakukan uji coba
kelompok besar untuk mengetahui tingkat respon peserta didik terhadap penggunaan
media didalam proses pembelajaran.

Hasil validasi ahli isi inidiperoleh dari hasilkuesioner yang diberikan berupa tanggapan—
tanggapan isi atau materi dari Media Pembelajaran Mikro kontroler. Pada kuesioner ini
membuat 11 pernyataan yang harus diisi oleh validator (ahli isi). Kuesioner telah diisi oleh
validatordengan baik. Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli isi sebagaimana yang
tercantumpada Tabel 4.1, Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Isi, maka dapat dihitung persentase
tingkat kelayakan sesuai dengan rumus3.1 sebagai berikut:

Total Skor Observasi
Persentase Kelayakan (%) = - X 100%
Total Skor Yang di HArapkan

Persentase Kelayakan (%) = % X 100%
Persentase Kelayakan (%) = 93,75

Setelah dikonversi dengan Tabel 3.1 tentang kualifikasi kelayakan media pembelajaran,
persentase tingkat pencapaian dari uji ahli isi mencapai 93.75% yang berada pada kualifikasi
sangat layak. Hasil validasi ahli media ini diperoleh dari hasil kuesioner yang diberikan berupa
tanggapan-tanggapan tentang Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Arduino Pada
Mata Pelajaran Mikrontroler di Jurusan Teknik Audio Video SMK N 3 Singaraja. Pada
kuesioner ini membuat 15 pernyataan yang harus diisioleh validator (ahli media). Kuesioner
telah diisi oleh validator dengan baik.

A. Instrumen Ahli Media

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data berupa kualitas tampilan, pengoperasian
media, dan kemanfaatan media pembelajaran yang dibuat.

Tabel 1 Kisi-Kisi Instrumen Untuk Ahli Media

No AspekPenilaian Indikator Butir

1 Tampilan Tampilan trainer 1
Kontruksitrainer 2
Tata letakkomponen 3
Kejelasan tulisan dan simbul pada trainer 4

2 Pengoperasian Keamanan trainer 5,6
Kemudahandalampengoperasian 7
Sistematikapengoperasian 8

3 Kemanfaatan Meningkatkanperhatiansiswa 9
MeningkatkanPemahamansiswa 10
Mempermudah guru dalampembelajaran 11
Memperjelasmateripembelajaran 12
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Berdasarkan hasil penilaian oleh ahli isi sebagaimana yang tercantum pada Tabel4.1.2.2
Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Media, maka dapat dihitung persentase tingkat kelayakan sesuai
dengan rumus3.5.1sebagai berikut:

Total Skor Observasi

0/ — 0
Persentase Kelayakan (%) Total Skor Yang i HAmpkanX 100%

Persentase Kelayakan (%) = g X 100%

Persentase Kelayakan (%) = 90,58

Setelah dikonversi dengan Tabel 3.1 tentang kualifikasi kelayakanmedia pembelajaran,
persentase tingkat pencapaian dari uji ahli mediamencapai 98.66% yang berada pada
kualifikasi sangat layak.

B. Instrumen Ahli Isi
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data berupa kualitas produk ditinjau dari
kebenaran konsep dan isi pembelajaran.

Tabel 2 Kisi — kisi Instrumen Untuk Ahli Isi

No AspekPenilaian Indikator Butir

1 Kelayakan Isi KesesuaianprodukdenganmataPelajaran 1
Keakuratansistemjalurrangkaian 2,3

2 KomponenPenyusun Pemilihankomponenpenyusunalat 4
Kualitaskomponenpenyusunalat 5
Penempatankomponen 6,7

3 Keamanan Keamanankabelpenghubung 8
Kesesuaianspesifikasikomponendenganaru 9,10
dan tegangan yang bekerja
Keamananpengoprasianalat 11

Pada tahap uji coba pemakaian diawali dengan uji coba kelompokkecil, Uji coba
kelompok kecil ini melibatkan 6 orang siswa kelas XI TAV di sekolah SMK N 3 Singaraja
sebagai responden atau subjek uji coba dalam pengembangan media pembelajaran
mikrokontroler berbasis arduino. Peserta didik dipilih berdasarkan rekomendasi dari tenaga
pendidik (guru) di mata pelajaran mikrokontroler. Berdasarkan hasil dari perhitungan diatas
maka didapatkan Tabel 4.5 dan4.6 sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Rentang Skor Uji Coba Kelompok Kecil

No RentangSkor Kategori
1 S>(32.4) SangatTinggi(ST)
2 (24,1)<S<(32.4) Tinggi(T)
3 (15,8)<S <(24,1) Sedang(S)
4 (7.5)<S < (15,8) Rendah(R)
5 S<75 SangatRendah(SR)
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Tabel 4. 2 Jumlah Responden Pada Kategori Kelompok Kecil

No Kriteria Jumlah Persentase(100%)
1 SangatTinggi 6 Orang 100%
2 Tinggi 0 Orang 0%
3 Sedang 0 Orang 0%
4 Rendah 0 Orang 0%
5 SangatRendah 0 Orang 0%
Jumlah 6 Orang 100%

Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil pada Tabel 4.5 mendapatkan hasil nilai skor

terendah adalah 51 dengan kategori sangat tinggi. Data hasil penelitian Media berbasis arduino
Untuk Mata Pelajaran Mikrokontroler didapatkan dengan melakukan validasi ahli isi oleh
Bapak Wayan Adi Perbawa S.T., M.T.selaku guru pengampu mata pelajaran mikrokontroler,
validasi ahli media oleh Bapak I Wayan Sutaya, S.T., M.T. selaku dosen yang ahli dalam
media pembelajaran di Undiksha khususnya media pembelelajaran Berbasis arduino
mikrokontroler, dan uji coba oleh peserta didik kelas XI semeter 2 selaku subjek dalam
penelitian ini. Hasil validasi dapat dijabarkan sebagai berikut ini:

1.

Hasil Perancangan dan PembuatanProduk, Berdasarkan hasil penelitian media

pembelajaran dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Arduino Pada

Mata Pelajaran Mikrokontroler dapat di buatsesuai dengan rancangan dan dapat di

gunakan sebagai media untuk mendukung proses pembelajaran pada mata pelajaran

mikrokontroler.

KelayakanMediaPembelajaran, Berdasarkan hasil penelitian media pembelajaran dengan

judul Pengembangan Media Pembelajaran berbasis arduino Pada Mata Pelajaran

Mikrokontroler layak digunakan dalam pembelajaran pada mata pelajaran mikrokontroler

dijurusan Teknik Audio Video SMK N 3 Singaraja danhasil uji validasi ahli isi, ahli

media, dan kelompok kecil terdapat beberapa poin yang mendapat nilai kurang sempurna
antara lainyaitu:

A. Berdasarkan data yang diperoleh dari ahli isi mendapatkan hasil sebesar 93.75 %
yang dikualifikasikan sangat layak. Dari hasil validasi ahli isi Pada pernyataan No
3,6, 8,12, 16, 17, 21, 23, 26, 31 mendapatkan skor 80 dikarenakan Materi Pada
Media Pembelajaran belum memiliki urutan penyajian materi yang sistematis,
dikarenakan Cara Kerja dari Setiap Rangkaian Media Pembelajaran Masih belum
sepenuhnya dapat mempermudah peserta didik dalam merangkum materi
pembelajaran mikrokontroler, maka di lakukan penyempurnaan pada bagian
penyajian materi dan media pembelajaran perlu dilakuakan sebelum di uji cobakan
ke kelompok besar.

B. Berdasarkan data yang diperoleh dari ahli media mendapatkan hasi Isebesar 90.58%
yang dikualifikasikan sangat layak. Dari hasil validasi ahli media pada pernyataan
No 6 mendapatkan skor 70efektivitas dari media pembelajaran Masih Kurang Sesuai
dengan Teori yan gada. Maka dilakukan penyempurnaan pada bagian perancangan
komponen dari media pembelajaran perlu dilakukan sebelum diuji cobakan
kekelompok besar.

C. Berdasarkan hasil uji coba kelompok kecil pada Tabel4.3 mendapatkan hasil nilai
skor terendah adalah 51 dengan kategori sangat tinggi. Dengan respon yang sangat
baik. Pernyataaan nomor 9 pada instrument adalah pernyataan yang paling sering
mendapatkan penilaian terendah, sehingga Media Pembelajaran Berbasis Arduino
ini masih memiliki kekurangan yang berhubungan dengan pernyataan nomor 9.
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Sesuai kisi—kisi pada Tabel 3..3, bunyi pernyataan tersebut adalah ‘“Peserta didik
sangat terbantu untuk menganalisa sistem kerja media pembelajaran eggboiler
berbasis arduino nano dengan cepat” artinya pada Media Pembelajaran. Maka
dilakukan penyempurnaan pada bagian penyajian materi dan media pembelajaran
perlu dilakukan sebelumdi uji cobakan kekelompok besar.

D. Respon Peserta Didik Terhadap Media Pembelajaran, Setelah di lakukan revisi atau
penyempurnaan media pembelajaran dari hasil yang kurang sempurna dari ahli isi,
ahli media, dan kelompok kecil. Selanjutnya dilakukan uji coba kelompok besar.
Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.9 didapat hasil dengan presentasi 80%
termasuk klasifikasi tinggi.

4. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa Media Pembelajaran
mikro kontroler yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai sarana penunjang proses
belajar mengajar serta mendapatkan respons yang baik dari siswapada mata pelajan mikro kontroler
di SMK N 3 Singaraja Hasil uji validasi ahli isi sebesar 96.36% dengan kualifikasi sangat layak,
uji validasi ahli media sebesar 98.66% dengan kualifikasi sangat layak,uji coba kelompok kecil dari
10 orang responden mendapatkan hasil dengan kualifikasi sangat tinggi, dan uji coba kelompok
besar dari 15 orang responden mendapatkan hasil dengan kualifikasi sangat tinggi.Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan, dapat disampaikan saran yang berkaitan dengan pengembangan media
pembelajaran egg boiler berbasis arduino uno sebagai berikut:

1. Kepada Jurusan Teknik Audio Video SMK N 3 singaraja, saran bagi jurusanTeknik Audio
Video SMK N 3 Singaraja adalah agar mengelola media pembelajaran egg boiler berbasis
arduino nano ini dengan baik, sebagai salah satu koleksi media pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan oleh guru pengampu dan peserta didik.

2. Kepada guru pengampu mata pelajaran, diharapkan dengan adanya media pembelajaran egg
boiler berbasis arduin uno pada mata pelajaran mikrokontroler guru pengampu dapat
menggunakan media ini untuk membantu proses pembelajaran.

3. Kepada peserta didik, diharapkan peserta didik dapat lebih bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran danmampu lebih cepat memahami materi dengan adanya media pembelajaran
eggboiler berbasis arduino nano dan disarankan agar peserta didik kedepannya untuk menjaga
dan merawat media pembelajaran ini agar bisa digunakan secara berkelanjutan.

4. Kepada Peneliti Lain, pengembangan media pembelajaran egg boiler berbasis arduino nano
Pada Mata Pelajaran Mikrokontroler di jurusan Teknik Audio Video SMK N 3 Singaraja ini
masih belum sempurna. Untuk peneliti lainnya yang bermaksud untuk mengembangkan
penelitian ini bisa mengembangkan media pembelajaran untuk mengetahui ketepatan dalam
memilih sensor untuk mengetahui tingkat kematangan telur yang akan diuapkan
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